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iABSTRACTf 

fThisfstudyfaims to analyzefand prove thefeffect of training, workfdiscipline, and 

incentives on employeefperformance at SAP Express Surabaya. This researchndesign uses 

causal associative research with a quantitative approach. 

fData processing using IBMfSPSS Statisticsf25. The analyticalfmethod usedgisnmultiple 

linearkregressionnanalysis, analysisfof thencoefficientnof determinationf(R2), t-test (partial), F-

test (simultaneous).  

Thenresultskof thisfstudy indicatenthat in multiple linear regression analysis, theftraining 

variable (X1) has a more dominant influence. Innthexanalysis of the coefficient of determination 

(R2)xthexeffectnof traininxvariables (X1), workxdiscipline (X2),nand incentives (X3) on employee 

performance is 52,1%. Partially ntraining hasmamsignificantneffect on employeefperformance 

at SAP Express Surabaya, work disciplinefpartially has a significant effect onmemployee 

performancematmSAPmExpressmSurabaya,mandmincentivesnpartiallymhavenansignificantxeffe

ctxonxemployee performancexat SAP Express Surabaya.fMeanwhile, training, work discipline, 

and incentives simultaneouslyxhavexa significantfeffect onnemployeenperformancenat SAP 

Express Surabaya. 

Keywordsx: training, workxdiscipline, incentives,xemployeexperformance

mailto:yudhaekocahyono@gmail.com


PENDAHULUAN 

fPada fera fglobalisasif saat ini 

perusahaan harus dapatf memaksimalkanf 

kinerjafkaryawan denganfbaik.fPerusahaan 

terusfmengalami persaingan yang sangat 

ketat, sehingga perusahaan harus 

senantiasa meningkatkanfperusahaannya 

terutama di bidang sumber fdaya 

manusia.fMasalah sumber daya manusia 

sangat pentingfbagi kelangsungan fhidup 

disetiap sebuah perusahaan. Hal ini 

dikarenakan sumber daya 

manusianmemegangnperananipenting 

dalam pengelolaanffsuatu organisasi atau 

perusahaan. Untuk meningkatkan 

efektivitas organisasi dan mencapai tujuan 

perusahaan,ffmaka diperlukanfpengelolaan 

sumber dayaffmanusia yang baik. Dalam 

manajemen sumber daya manusia, unsur 

pegawai tidak dapat dipisahkan dari unsur 

pegawai. Sebuah perusahaan harus 

memiliki karyawan yang berkinerja tinggi 

untuk mencapai tujuannya. Kinerja atau 

produktivitas pada dasarnya adalah apa 

yangfffdilakukan karyawan dan dapat 

mempengaruhi sejauhfffmana mereka 

berkontribusif pada suatu organisasi atau 

perusahaan.f 

Penelitian ini menggunakan objek 

SAP Express Surabayai yang 

merupakanimperusahaan dibidang jasa 

pengiriman dan logistik yang berlokasi di 

RungkutnIndustri III No. 18, Kutasari, 

Kec. TenggilismMejoyo,mKota Surabaya. 

Fenomena permasalahan pada SAP 

Express Surabaya diantaranya adalah 

pengiriman yang tertunda, kerusakan paket 

selama pengiriman, alamat pengiriman 

tidak diketahui. Hal ini dapat 

mempengaruhi nilai kepercayaan 

konsumen terhadap jasa pengiriman. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, 

pelatihan sangat pentingffuntuk 

memastikan bahwa karyawan memiliki 

pengetahuan, keterampilan,ffdan 

kemampuan yang sesuai 

denganxpekerjaannya. 

Disiplin kerja juga diperlukan 

dalamxxmeningkatkat kinerja karyawan 

SAP Express Surabaya. Terdapat juga 

fenomena permasalahan yang ada pada 

objek penelitian ini diantaranya dalah 

masalah disiplin seperti karyawan 

yangxterlambat masuk kerja, karyawan 

yang sering izin terlambat, dan juga 

ketidakhadiran karyawan. Hal seperti ini 

dapat menyebabkanfikinerja karyawan 

berkurang karena kurangnya disiplin. 

Selain pelatihan dan disiplin kerja, 

masalah lain pada SAP Express Surabaya 

yaitu karyawan yang kurang semangat 

dalam melakukan aktivitas di jam kerja. 

Hal ini dapat mengurangi kinerja dari 

karyawan..Maka,mndenganmmemberikan 

insentifmtujuannya untukmmeningkatkan 

semangatmkaryawanmdalam bekerja yang 

harapannya dapat memotivasixxxkaryawan 

untuk lebih meningkatkanxkinerjanya 

dalam mencapai tujuan. Perusahaan dalam 

memberikan insentifmmmberdasarkan 

pencapaian target sesuai pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan. 

 

KERANGKAnKONSEPTUAL 

 

 

HIPOTESIS 

H1 : Pelatihanxxberpengaruhkisignifikan 

terhadap kinerja karyawan pada SAP 

Express Surabaya 

H2 : Disiplin kerja 

berpengaruhxisignifikan terhadap kinerja 

karyawan pada SAP Express Surabaya 



H3 :  Insentif berpengaruh signifikan 

terhadapkmkinerja karyawan pada SAP 

Express Surabaya 

H4 :  Pelatihan, Disiplinokerja, dan 

Insentif secaramnsimultan 

berpengaruhmsignifikan terhadap 

kinerjamnkaryawan pada SAP Express 

Surabaya 

 

METODEnPENELITIAN 

Penelitan ini menggunakan 

pendekatanxkuantitatif. Populasinya 

adalah semuaxikaryawan SAP Express 

Surabaya dan menetapkan sampel acak 

menggunakan 

rumusmmSlovin.xiPengumpulan datanya 

menggunakan mkuisioner mdengan 

menggunakanmskalamlikertxlimamgradasi

danmmetodemanalisis yang digunakan 

adalah analisisxxregresi linier berganda 

dan analisis koefisien determinasi (R2). 

Kemduian hasil dari jawaban responden 

akan di olah untuk mendapatkan hasil 

penelitian dengan menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Statistics 25. 

Dalam penelitian ini populasinya 

adalah seluruhxxkaryawan SAP Express 

Surabaya yang berjumlah 265 karyawan. 

xxmkmPeneliti menetapkanmisampel acak 

(RandommSampling)mmkarena jumlah 

populasinya besar. Pengambilan sampel 

menggunakanmRumus Slovin dengan 

error 10%.  

n = N/1 + (e)²  

keterangan :  

n = ukuranosampel  

N = ukuranopopulasi  

e = batasntoleransinkesalahan (error)  

Maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

no= 265/1 + (0,10)²  

   = 265/1 + 2,65  

   = 265/ 3,65  

   = 72,30 (dibulatkan menjadi 75) 

 

HASILnDANnPEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

mmHasil dari pengujianmregresimlinier 

bergandandiperoleh persamaan Y = 1.372 

+ 0,376X1 + 0,359X2 + 0,209X3 

yangmimenjelaskan bahwa variabel 

pelatihan, disiplinnkerja, danminsentif 

secara simultan diperoleh besaran 

konstanta 1,372 bernilai positif yang 

menunjukkan ketiga variabel tersebut 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Sedangkan variabel kinerja 

karyawan di SAP Express Surabaya 

dengan koefisien berturut-turut yaitu 

0.376, 0.359, dan 0.209. Semakin 

meningkat koefisien maka semakin 

meningkat pula kinerja karyawan SAP 

Express Surabaya 

 

AnalisisfKoefisienfDeterminasi (R2) 

 

Dari pengujian tersebut dihasilkan 

bahwa nilai R2 diperoleh 0,521 yang 

artinya variabel independen dapat 

dijelaskan dengan hasil persentase 52,1%. 

Sisanya 47,9% kinerja karyawan SAP 

Express Surabaya dipengaruhi oleh 

beberapa variabel lain. 

 



Uji t (Parsial) 

 

Setelah dilakukan t-test dihasilkan 

bahwa : 

1. Pengujian yang dilakukan dengan 

t-test menghasilkan bahwa 

pelatihan dengan kinerja karyawan 

diperoleh hasil nilai yaitu thitung 

4,366 lebih besar dari ttabel 1,66543. 

Hasil ini dikatakan bahwa kinerja 

karyawan SAP Express Surabaya 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

pelatihan. 

2. Pengujian yang dilakukan dengan 

t-test menghasilkan bahwa disiplin 

kerja dengan kinerja karyawan 

diperolehmhasil nilai yaitu thitung 

2,438 lebih besar dari ttabel 1,66543. 

Hasil ini dikatakan bahwa kinerja 

karyawan SAP Express Surabaya 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

disiplin kerja. 

3. Pengujian yang dilakukan dengan 

t-test menghasilkan bahwa insentif 

dengan kinerja karyawanndiperoleh 

hasil nilai yaitu thitung 2,264 lebih 

besar dari ttabel 1,66543. Hasil ini 

dikatakan bahwa kinerja karyawan 

SAP Express Surabaya dipengaruhi 

secara signifikan oleh insentif. 

Uji F (Simultan) 

 

Dari tabel diatas menunjukkan F-

test dengan nilai signifikan-0,000. 

Nilainya kurang darin0,05. Dapat 

dinyatakan model regresixvalid 

dalamxpenelitian ini. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil yang diperoleh dari analisis 

data terkait kinerja karyawan SAP Express 

Surabaya diperoleh beberapa kesimpulan 

yaitu : 

1. Kinerja karyawan SAP Express 

Surabaya dipengaruhi secara signifikan 

oleh pelatihan yang diterima oleh 

karyawan.  

2. Kinerja karyawan SAP Express 

Surabaya dipengaruhi secara signifikan 

oleh disiplin kerja yang diterima oleh 

karyawan. 

3. Kinerja karyawan SAP Express 

Surabaya dipengaruhi secara signifikan 

oleh insentif yang diterima oleh 

karyawan. 

4.  Kinerja karyawan SAP Express 

Surabaya secara simultan dipengaruhi 

oleh ketiga variabel yaitu pelatihan, 

disiplin kerja, dan insentif. 

5. Ketiga variabel independen tersebut 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan SAP Express Surabaya 

sebesar 52,1%. 

Saran 

1. BaginPenelitinSelanjutnya 

mmmDiharapkanmhasilmpenelitian iini 

dapatmndigunakanm,isebagai bahan 

perbandingann danklreferensimbagi 

penelitimmmmselanjutnyammnndengan 

menggunakan variabel lain seperti gaya 

kepemimpinan,mlingkungan kerja, dan 

budayamorganisasi. 

2. Bagi Perusahaan 

mmmDiharapkan penelitian ini dapat 

digunakan oleh pimpinanmSAP 

Express Surabaya sebagai 

bahanmmasukan 

dalammpengambilanxckeputusan untuk 

meningkatkan pelatihan,mdisiplin kerja 

dan insentif. 
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